BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Konsep Dasar Kebijakan Kepala Madrasah
1. Peran Kepala Sekolah dalam Kebijakan Pendidikan

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, jajaran pimpinan pada
dinas pendidikan termasuk kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan
masing-masing, yang sangat mempengaruhi kinerja para tenaga kependidikan
di lingkungan kerjanya masing-masing. Kegagalan dan keberhasilan sekolah
banyak ditentukan oleh kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan
pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh sekolah.

Semakin tinggi kepemimpinan yang diduduki oleh seseorang dalam
organisasi, nilai dan bobot strategik dari keputusan yang diambilnya semakin
besar pula. Sebaliknya, semakin rendah kedudukan seseorang dalam suatu
organisasi, keputusan yang diambilnya pun lebih mengarah kepada hal-hal
yang teknis operasional. Terlepas dari kategorisasi keputusan yang diambil,
apakah pada kategiri strategik, taktis, teknis atau operasional, kesemuanya
tergolong pada penentuan arah dari perjalanan yang hendak ditempuh oleh
organisasi dan lembaga. Setiap kepala sekolah bertanggung jawab
mengarahkan apa yang baik bagi tenaga kependidikan, di depan menjadi

teladan, di tengah membina kemauan, di belakang menjadi pendorong,
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Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh
orang- orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan.
pengangkatan menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui prosedur serta
persyaratan- persyaratan tertentu seperti latar belakang pendidikan,
pengalaman, usia, pangkat dan integritas. Kepala sekolah pada hakikatnya
adalah pejabat formal sebab pengangakatannya melalui suatu proses dan
prosedur yang didasarkan atas peraturan yang berlaku.'

Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada
sekolah dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan
peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam berbagai aspek manajerialnya,
agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang diemban
sekolahnya. Sebagai ilustrasi dapat dikemukakan misalnya, kepala sekolah
dituntut untuk memiliki kemampuan melakukan pengelolaan keuangan
dengan sebaik-baiknya disekolah.

Kemampuan ini diperlukan, karena kalau dulu kepala sekolah diberi
bantuan oleh pemerintah dalam bentuk sarana dan prasarana pendidikan yang
sering kurang bermanfaat bagi sekolah, maka dalam konteks otonomi daerah
dan desentralisasi pendidikan, bantuan langsung diberikan dalam bentuk uang,
mau diapakan uang tersebut bergantung sepenuhnya kepada kepala sekolah

yang penting dia dapat mempertanggungjawabkannya secara professional.

' Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 1999, hal. 85.
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Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana
dikemukakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa “kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana”.?

Pengembangan profesionalisme kepala sekolah merupakan tugas dan
wewenang para pengawas yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas Pendidikan Nasional. Tanggung jawab pengawas
sekolah adalah meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar serta
bimbingan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan,
melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah sesuai
dengan penugasannya pada lembaga pendidikan seperti Taman Kanak-Kanak,
Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Tingkat Pertama, dan lainnya.

Sedangkan wewenang pengawas sekolah adalah memilih dan
menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang optimal dalam
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik profesi
dan menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lain yang diawasi serta
faktor-faktor yang mempengaruhi, menentukan dan atau mengusulkan

program pembinaan serta melakukan pembinaan,

’Dr. E. Mulyasa M. Pd, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Menyukseskan MBS &
KBK, hal. 25.
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Hal ini sangat banyak dampaknya bila madrasah ingin diberdayakan
dengan menerapkan prinsip manajemen berbasis sekolah (schoo! based
management). Prinsip dasar dari schoo! based management adalah bahwa
sekolah mendapat otonomi luas dan bertanggung jawab dalam menggali,
memanfaatkan serta mengarahkan berbagai sumber daya, baik internal
maupun eksternal untuk kelancaran proses belajar mengajar di sekolah.?

Disebabkan itu perlu dibangun komunikasi yang insentif terhadap
pihak yang berkepentingan (stakeholders), dewan sekolah, para pengawas,
kepala sekolah, guru, orang tua, siswa serta seluruh anggota masyarakat.

2. Pengertian Kebijakan dalam Pendidikan

Kebijakan pendidikan nasional telah dirumuskan dalam ketetapan
Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor II/MPR/1983
tentang Garis- Garis Besar Haluan Negara sebagai pola umum pembangunan
nasional mengarahkan rangkaian program pembangunan di segala bidang
untuk mewujudkan tujuan nasional seperti tercantum didalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945. Khusus mengenai pendidikan nasional
dinyatakan :

“Pendidikan nasional berdasarkan pancasila, bertujuan untuk
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan
ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan

mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun

3 Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, MA, Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, Kencana: Jakarta, 2004, hal. 59.
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dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan

bangsa”.*

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satunya
adalah menetapkan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar serta bimbingan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan.

Berdasarkan Garis-Garis Besar Haluan Negara itu jelaslah bahwa
peserta didik pada khususnya dan generasi muda pada umumnya harus diberi
kesempatan untuk memperoleh pendidikan sejarah perjuangan bangsa dalam
rangka pendidikan pancasila dari masa sebelum kemerdekaan sampai dengan
masa perjuangan.

3. Proses Penyusunan Kebijakan

Proses sebagai sebuah rangkaian tindakan yang secara definitive
berkaitan dengan tujuan.’ Proses dalam menyusun kebijakan diperlukan
perencanaan dari berbabagi aspek.

Aspek yang perlu ada dan harus dilakukan dalam penentuan kebijakan
adalah membuat perencanaan, karena secara universal sebuah perencanaan
dapat diartikan sebagai suatu desain masa depan yang diinginkan dengan cara

yang efektif untuk memecahkannya. Hal-hal yang perlu diperhatikan para

* Drs. Ary H. Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan, PT. Rineka Cipta: Jakarta, 1995, hal. 113,
5 Charles O. Jones, Pengantar Kebijakan Publik (Publik Policy), PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta,
1996, hal. 44
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penentu kebijakan adalah perencanaan. Adapun tahap-tahap perencanaan

adalah sebagai berikut :

a) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.

b) Merumuskan keadaan saat ini.

¢) Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan.

d) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk pencapaian
tujuan.®

Menetapkan tujuan perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan
tentang keinginan atau kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. Tanpa
rumusan tujuan yang jelas, organisasi akan menggunakan sumber daya-sumber
dayanya secara tidak efektif.

Merumuskan keadaan saat ini, pemahaman akan posisi
pendidikan/madrasah sekarang dari tujuan yang hendak dicapai atau sumber
daya-sumber daya yang tersedia untuk pencapaian tujuan adalah sangat
penting, karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan datang.
Hanya setelah keadaan lembaga atau organisasi saat ini dianalisa, rencana
dapat dirumuskan untuk menggambarkan rencana kegiatan lebih lanjut. Tahap
ini memerlukan informasi terutama keuangan dan data statistic yang
didapatkan melalui komunikasi dalam organisasi.

Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan, segala kekuatan

dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu diidentifikasikan untuk

S Dr. T. Hani Handoko, M. B. A, “Manajemen”, BPFE: Yogyakarta, 1984, hal: 79.



20

mengukur kemampuan sekolah dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu
diketahui faktor-faktor lingkungan intern dan ekstern yang dapat membantu
pendidikan mencapai tujuannnya, atau yang mungkin menimbulkan masalah.
Walaupun sulit dilakukan, antisipasi keadaan, masalah dan kesempatan serta
ancaman yang mungkin terjadi di waktu mendatang adalah bagian esensi dari
proses perencanaan.

Tahap terakhir dalam proses perencanaan meliputi pengembangan
berbagai alternative kegiatan untuk pencapaian tujuan, penilaian alternatif-
alternatif tersebut dan pemilihan alternatif terbaik (paling memuaskan) diantara
berbagai alternative yang ada.

4. Implemintasi kebijakan kepala sekolah terhadap bakat dan minat siswa.

Implementasi kebijakan kepala sekolah merupakan hal yang paling

berat untuk dilaksanakan oleh kepala sekolah yaitu bagaimana seorang kepala
harus dapat membuat konsep dari kebijakannya dalam meningkatkan kwalitas
mutu pendidikan.’

Dalam melaksanakan kebijakan pendidikan yang berorientasi pada

kecakapan untuk hidup yang untuk melayani kebutuhan masyarakat secara
luas, maka program utama pendidikan haruslah ditujukan untuk

mempersiapkan para siswa agar memiliki kecakapan hidup, (life skill-LS)

" A.R. Tilar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan, hal. 211-212
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yakni lulusan sekolah madrasah. Program tersebut fokus pada lima hal,

yaitu :®

a) Reorientasi pembelajaran menuju pembelajaran dan evaluasi yang efektif.

b) Pengembangan budaya sekolah

c) Peningkatan efektivitas manajemen sekolah/madrasah

d) Penciptaan hubungan yang harmonis, dan sinergis antara sekolah dengan
masyarakat.

e) Pengisian muatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
setempat.

Oleh karena semua kegiatan pendidikan pada hakekatnya adalah
merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda anak-anak bangsa
agar mampu menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya di kelak kemudian
hari, maka kurikulum pada semua jenjang pendidikan dan jenis persekolahan
haruslah mengarah kepada kabutuhan masyarakat disuatu daerah, khususnya
kelangsungan hidup dan potensi daerah yang bersangkutan, yaitu
meningkatkan /ife skill yang menunjang pemberdayaan individu dalam
melakukan pembelajaran labuh lanjut’ Oleh karena itu, pendidikan
diharapkan mampu mengembangkan keelima program tersebut di atas yaitu

agar memiliki kecakapan hidup, (/ife skill-LS).

8 E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, Pengembangan Standar Kompetensi dan Konpetensi
Dasar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006, hal. 57
® E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006, hal. 273
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Ada beberapa model yang digunakan kepala sekolah dalam
meningkatkan kwalitas mutu pendidikan, sehingga dalam mengembangkan
bakat dan minat siswa tersalurkan yang meliputi:

a. Model kebijakan
Proses kebijakan memiliki beberapa model. Callahan dan clark
mengemukakan dalam empat model, yaitu: (1) rasa hormat terhadap
kewenangan (respect for authority), (2) upaya untuk menanamkan
kerjasama (co-operative effort), (3) kebutuhan untuk berorganisasi (the
need for organization), (4) rasa hormat kepada orang lain (respect for
others).
b. Rasa hormat terhadap kewenangan
Rasa hormat terhadap kewenangan berfokus kepada penggunaan
informasi tentang kecanggihan di dalam meningkatkan profesionalitas guru
serta yang mempengaruhi perilaku dari para guru.
Ada empat langka dalam model ini, (1) pembentukan kesadaran
tentang adanya perilaku baru, (2) pembangkitan terhadap perilaku baru, (3)
penilaian, dimana mengarahkan untuk memutuskan tentang perilaku baru,
dan (4) kénﬁrmasi dari teman sejawat untuk mengadopsi atau menolak atas
perilaku baru yang dimaksud.'®
Model empat langkah di atas menyarankan, dalam penyampaian

informasi perilaku baru tersebut dapat dikenalkan melalui kontak pribadi,

'° Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, hal. 141-142
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dan juga selebaran. Kepala sekolah bertindak sebagai fasilitator melakukan

kebijakan dengan mengenalkan ide-ide baru. DeRoche menyarankan, agar

model ini dapat berhasil, memerlukan kondisi berikut ini :

a) Adanya dukungan financial untuk menetapkan sumber-sumber
informasi dari luar

b) Sikap cosmopolitan dari staf

c) adanya kesempatan untuk mengikuti pertemuan dan membaca jurnal

d) Adanya kesempatan untuk berdiskusi di antara guru

e) Adanya keinginan guru untuk memperoleh status, pengenalan dan
pengaruh

f) Adanya dana untuk memperoleh status, pengenalan dan pengaruh

g) Adanya kedekatan dengan sumber-sumber ide baru.'.

Denagan demikain, kepala sekolah mampu melihat secara
keseluruhan, mampu mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan dapat
mengontrol sumber daya yang dimiliki, memberikan dukungan yang
diberikan guru secara individual atau kelompok dalam implementasi
kebijakan. Mengetahui adanya komponen-komponen pendidikan di
madrasah, bagaimana ia memberikan pelayanan dan mengoordinasikan
komponen tersebut, di dalam penyelenggaraan keseluruhan kegiatan

pendidikan di madrasah tercapai tujuan yang diharapkan.

' Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, hal. 57
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c. Upaya menanambkan kerjasama

Upaya menanamkan kerjasama menekankan pada komunikasi antara
klien dengan sumber informasi. Model ini pengoperasiannya melalui
perantaraan agen penghubung yang dalam hal ini dapat dikerjakan oleh
kepala madrasah, supervisor, ataupun birokrat di atasnya yang memiliki
kewenangan profesioanal maupun birokrasi dengan lembaga-lembaga
pendidikan.

Kepala madrasah ataupun agen pembaruan yang lain, dalam
amplikasinya berperan agar mampu memahami sepenuhnya perubahan
perilaku atau inovasi yang diharapkan. Fungsi utama kepala madrasah
adalah melayani dan memudahkan keterlibatan guru dalam perubahan
dengan menyediakan ide dan material yang relevan. Covey menyarankan
kualitas kepemimpinan yang diinginkan, yakni :

a) Penjual produk

b) Penghubung informasi

c) Fasilitator

d) Pemermudah proses

e) Provokator kebijakan

f) Penyusun sumber kebijakan
g) Pembantu teknis

h) Penelitian tindakan

i) Pengumpan balik data
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j) Pendidik."

Dengan demikian bahwa kepala madrasah mampu memberikan suatu
perubahan untuk tercapinya tujuan pendidikan/madrasah, serta menentukan
arah perubahan secara benar dan dapat mewarnai sikap dan prilaku sataf
dan peka terhadap berbagai persoalan-persoalan yang dihadapi.

d. Kebutuhan untuk berorganisasi

Kebutuhan untuk berorganisasi bermula dari pengembangan kebijakan
dibidang bisnis. Adopsi model ini di dunia madrasah secara luas dilakukan
dalam tahun 1986-an oleh Ernes Dale (Stoner). Konsep kebutuhan untuk
berorganisasi bertolak dari konsepsi bahwa madrasah secara kelembagaan
atau kelompok, merupakan sumber perubahan, dan bukannya individual.
Dalam pada itu, Emes Dale dalam Stoner," berpendapat bahwa dinamika
kelompok dan bukannya keterampilan individual yang merupakan masalah
dan penentu kualitas pemecahan.

Strategi kebutuhan untuk berorganisasi yang diusulkan Stoner
menyebutkan ada lima jenis pendekatan, (1) pengambilan keputusan dalam
kebijakan, (2) penyesuaian dalam menentukan kebijakan, (3) kekompakatan

dalam menentukan kebijakan, (4) sentralisasi dan desentralisasi

12 Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pengembangan Mutu Sekolah/Madrasah, Malang: UIN
Malang Press, 2008, hal. 37-38
'3 Ibid, hal. 49
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pengambilan kebijakan mengacu pada lokasi kekuasaan pengambilan
kebijakan, (5) menilai standar kerja guru.'*
e. Rasa Hormat Kepada Orang Lain

Model ini berkenaan dengan proses perubahan melalui tahap-tahap
rasional suatu aktivitas dimana inovasi diketemukan kemudian
dikembangkan, dihasilkan dan didesminasikan kepada pelanggan. Bagong
Suyanto mengklasifikasikan model rasa hormat kepada orang lain adalah
kedalam tiga fase kegiatan. Ketiga fase tersebut meliputi fase penelitian,
pengembangan, difusi dan adopsi. °

Pertama, fase penelitian, kualitas, dan validitas penelitian adalah
sangat penting. Pada fase ini merupakan fase dimana ditemukannya
pengetahuan baru yang berupa invensi atau discovery pada kebijakan kepala
madrasah. Kedua, fase pengembangan esensinya adalah menterjemahkan
hasil penelitian dalam praktek dilapangan. Fase pengembangan model rasa
hormat kepada orang lain membutuhkan pemikiran yang mencangkup
disain pemecahan masalah, dan mempertimbangkan kelayakannya dengan
kondisi nyata dalam implementasinya dilapangan maupun beaya. Fase
pengembangan meliputi kegiatan: (1) temuan pemecahan masalah, (2)
pengembangan dan evaluasi, (3) produksi hasil kebijakan. Ketiga, fase

difusi dan adopsi yang meliputi kegiatan (1) disemintasi hasil, (2)

" Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 73
'* Supriono S Dan Achmad Sapari, Manajemen Berbasis Sekolah, Cabang Jatim: Sic, 2000), hal. 73-74



27

demonstrasi hasil, (3) uji coba terhadap kebijakan baru dalam skla terbatas,
(4) penginstalasian, proses perbaikan dan penyesuaian terhadap kondisi
yang telah ada, (5) institusionalisasi, proses pengintegrasian inovasi
kedalam sistem.
f. Langkah-langkah Kebijakan Kepala Madrasah

Kebijakan merupakan suatu konsep dasar yang menjadi pedoman
dalam melaksanakan sesuatu kepemimpinan dan cara Dbertindak.
Keberhasilan seorang kepala madrasah terdiri atas dua langka, yaitu:
pertama, tujuan yang dicapai oleh organisasi (organizational achievement),
yang dicapai meliputi kegiatan: (1) produksi pendanaan, (2) kemampuan
adaptasi dengan program-program inovatif. Kedua, bimbingan terhadap
organisasi (organizational maintenance), kegiatannya meliputi: (1) variable
kepuasan kinerja guru, (2) motivasi, (3) semangat kerja.'®

Sementara Princewatecoper, seperti dikutip Sugeng Lestyo
menyebutkan bahwa keputusan merupakan inovasi, pada tahap-tahap
kebijakan tersebut meliputi: (1) tahap pengenalan dimana seorang
mengetahui adanya inovasi, (2) tahap persuasi, dimana seseorang
membentuk sikap adanya inovasi tersebut, (3) tahap keputusan yang
menyebabkan seseorang menolak atau menerima inovasi, (4) tahap

konfirmasi, dimana seseorang mencari penguat atas kebijakan yang

'® Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, hal. 49
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dibuatnya, (5) tahap penerapan yang menyebabkan seseorang harus
menerima kebijakan yang telah ditetapkan.'’
g. Faktor-faktor penentu kebijakan kepala madrasah

Aktualisasi  kebijakan  kepala  madrasah  keberhasilannya
mempersyaratkan pada kondisi tertentu. Swearigen dalam bukunya,
berkesimpulan bahwa kondisi untuk mencapai keberhasilan implementasi
kebijakan kepala sekolah meliputi : (1) guru dan staf memahami kebijakan
kepala sekolah dengan jelas, (2) guru-guru perlu memahami pengetahuan
untuk merencanakan, keterampilan, dan kemauan untuk mengembangkan
dan melaksanakan kebijakan kepala sekolah, (3) memiliki kriteria untuk
menilai kebijakan kepala sekolah, (4) antisipasi terhadap resistensi, (5)
pengetahuan dan atau perhatian terhadap proses implementasi kebijakan
kepala sekolah, (6) saluran komunikasi yang efektif untuk semua anggota
yang terlibat dalam proses implementasi kebijakan kepala sekolah.'®

Ada beberapa kondisi yang memungkinkan implementasi kebijakan
kepala sekolah, yaitu: (1) memperjelas pemahaman tentang kebijakan yang
dimaksud, (2) guru-guru memiliki kemampuan yang diperlukan untuk
melaksanakan kebijakan tersebut, (3) material dan sumber-sumber yang
diperlukan harus tersedia, (4) susunan organisasi harus cocok dengan

kebijakan yang dikeluarkan, (5) personal sekolah harus bersedia untuk

'” Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pengembangan Mutu Sekolah dan Madrasah, hal.72-73
'8 Piet. A. Sahertian dan Frans Mataheru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, Surabaya: Usaha
Nasional, 1981, hal. 4
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mencurahkan waktu dan tenaganya untuk keperluan tersebut di atas. Lebih
lanjut dikatakan, persiapan kondisi tersebut di atas, merupakan fungsi
kebijakan kepala sekolah dan hal itu menjadi tanggung jawab untuk
menciptakan dan memeliharanya.'®

Dengan adanya kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan dan
mengembangkan bakat dan minat siswa, kepala sekolah harus merumuskan
tujuannya, hal-hal tersebut meliputi: (1) individu (kebutuhan, minat, dan
hubungan kerja), (2) sekolah (iklim, dan budaya sekolah), (3) alur kerja
(workflow), (target kebijakan, protokol kebijakan, materi kurikulum dan
unit pengajaran), dan (4) sistem politik kerja (tindakan administrasi, sistem
penghargaan, kesesuaian, anggaran, penerimaan oleh sponsor sekolah,
komitmen administrasi, dan penerimaan oleh masyarakat).?’

Menurut Callahan dan clark seperti yang dikutip Mulyasa,
berdasarkan pemberian kondisi tersebut, pada dasarnya keberhasilan
kebijakan kepala sekolah ditentukan oleh: (1) perubahan struktural sekolah,
(2) perubahan perilaku, modifikasi sikap, dan peranan guru, dan
karakteristik program itu sendiri.”’

Setiap kebijakan kepala sekolah berarti adanya perubahan, akibat

adanya perubahan tersebut, berimplikasi pada perlunya perubahan pula pada

""Wasty Soemanto dan Hendyat Soetopo, Kepemimpinan dalam Pendidikan, Surabaya: Usaha
Nasional, 1982, hal. 19

20 Wasty Soemanto dan Hendyat Soetopo, Kepemimpinan dalam Pendidikan, hal. 20

*! Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, hal. 141
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pelaku kebijakan kepala sekolah. Perubahan pada perilaku kebijakan,
manyangkut perubahan sikap, keterampilan, pengetahuan dan peran.?

Berjalan tidaknya kebijakan kepala sekolah ada ditangan guru. Oleh
karena itu, keberhasilan kebijakan kepala sekolah tidak saja ditentukan olah
jaringan komunikasi yang ada, tetapi utama sekali adalah kesediaan guru
untuk menerima perubahan. Kepastian tentang kesediaan guru itu penting
mengingat apa yang bila dilakukan kebijakan terhadap fenomena umum
diantara para anggota organisasi, termasuk guru, adalah sikap resisten atau
menolak.

Disamping kesediaan guru, adalah pengetahuan guru, dan
keterampilannya. Kegagalan dalam mengimplementasikan suatu kebijakan
kepala madrasah, sering disebabkan oleh pengetahuan guru dan
keterampilannya yang kurang memadai.” Oleh karena itu, kebijakan kepala
madrasah sangat penting bagi terjadinya perubahan perilaku guru ke arah
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan demi
terlaksananya proses belajar mengajar. Dari paparan tersebut
memperhatikan bahwa guru pemegang peran yang sangat penting bagi
kebijakan kepala madrasah.

Dengan adanya kebijakan baru dari kepala madrasah, untuk itu kepala

madrasah harus sejak awal sudah harus mengantisipasi dan

22 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksasa, 1996, hal.13
3 User Usman, Menjadi Guru Professional, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996, hal.9
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memperhitungkannya, menjelaskan bahwa usulan kebijakannya ada
kemungkinan ditolak. Penolakan itu dapat terjadi oleh yayasan, siswa, guru,

orang tua, dan atasan.

B. Tinjauan Tentang Kepala Madrasah

1.

Pengertian Kepala Madrasah

Dalam organisasi atau lembaga tidak akan terlepas dari seorang
pemimpin. Tanpa adanya seorang pemimpin dalam suatu organisasi tidak
akan berjalan dengan baik atau lancar, sulit mengelola, membina,
mengembangkan bahkan cenderung acak-acakan, sebab keberadaan pemimpin
sebagai mobilifator, memutuskan segala sesuatu dan mempengaruhi orang-
orang yang berkumpul dalam wadah yang dipimpinnya.

Namun sebelum membahas tentang pengertian kepala madrasah
penulis memandang perlu untuk menjelaskan pengertian kepemimpinan,
karena pengertian kepala madrasah termasuk dalam ruang lingkup pemimpin.
Kepemimpinan (Leadership) adalah figure kunci untuk mempengaruhi orang
lain supaya dapat membuat keputusan yang tepat di dalam membuat suatu
kebijakan dan dapat menyiapkan kemampuan guru dalam proses belajar
mengajar.2* Karena seorang pemimpin harus selalu aktif menjalankan tugas

kepemimpinannya, maka yang bersangkutan harus memiliki stamina, jasmani,

** Lembaga Administrasi Negara RI, Manajeman dalam Pemerintahan, Jakarta: LSM dan SDM, 1978,

hal. 24



32

serta rohani yang sehat. Penampilan yang menarik selalu segar, serta cerah
akan memberikan kesan kepala madrasah sebagai seorang pemimpin, tampak
selalu wibawa di depan bawahannya. Selain itu, kepala madrasah harus
bijaksana dalam bertindak dan didalam mengambil keputusan.

Secara umum kepala madrasah yang efektif memfokuskan tindakan
tindakannya pada penetapan tujuan madrasah, mendefinisikan tujuan
madrasah, memberikan sumber-sumber yang diperlukan untuk terjadinya
belajar. tindakan-tindakannya untuk mensupervisi dan mengevaluasi guru,
mengkoordinasi program-program pengembangan staf, dan menciptakan
hubungan sesejawatan dengan dan antar guru.

Kepemimpinan merupakan suatu ilmu dan seni tentang bagaimana
mempengaruhi orang lain (bawahan) untuk mencapai tujuan tertentu.
Pemimpin adalah orang yang berada pada posisi terdepan dalam
kelompoknya. Dengan demikian, kepala madrasah berada diposisi paling
depan ditengah-tengah guru, karyawan, dan siswa madrasahnya.”® Prestasi
kepemimpinan seorang dipengaruhi oleh harapan-harapan dari para anggota
kelompok yang dipimpinnya. Harapan-harapan tersebut bukan hanya
berhubungan dengan pengaruh kepemimpinan bagi pemimpin, melainkan juga
efektifitas.

Efesiensi dan kepuasan kerja staf. Harapan-harapan mengenai program

pengajaran perlu diteliti tentang hakekat, pentingnya, pengaruh dan cara-cara

25 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, hal. 79
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melakukannya, dan dalam rangka membantu pimpinan mengatasi tantangan
pengajaran pada era globalisasi ini. Salah satu cara untuk meneliti harapan-
harapan itu dengan menganalisa peranan-peranan dan hubungan peranan-
peranan dan hubungan-hubungan peranan yang dianggap mempengaruhi
kualitas belajar.

Cara kerja kepala madrasah dan cara ia memandang peranannya
dipengaruhi oleh kepribadiannya, persiapan dan pengalaman profesionalnya,
dan kebijakan yang dibuat oleh madrasah mengenai perananya sebagai kepala
madrasah dibidang pengajaran. Pelayanan pendidikan dalam dinas bagi
administrator dapat memperjelas harapan-harapan atas kebijakan kepala
madrasah,2®

2. Kepala madrasah sebagai educator

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala madrasah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di madrasahnya, menciptakan iklim madrasah yang kondusif,
memberikan nasehat kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada
stenaga kependidikan serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik.
Kepala madrasah harus senantiasa berupaya meningkatkan kualitas

pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.?’

*Wasty Soemanto dan Hendyat Soetopo, Kepemimpinan dalam Pendidikan, Surabaya: Usaha
Nasional, 1982, hal. 39

" E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, hal. 99
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Dalam hal ini pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme
kepala madrasah terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman
tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa
menjadi guru, menjadi wakil kepala madrasah atau menjadi anggota
organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan kepala
madrasah dalam melaksanakan pekerjaannya. Demikian halnya pelatihan dan
penataran yang pernah diikutinya. Kepala madrasah tahu apa yang dibutuhkan
oleh para guru, karena pernah merasakan menjadi guru dan yang lainnya.

3. Kepala madrasah sebagai manajer

Setiap organisasi pada hakekatnya memiliki manajer atau setiap
organisasi pada waktu yang dibutuhkan akan bertindak sebagai manajer pada
organisasinya. Begitu pula pada organisasi madrasah, kepala madrasah akan
berperan sebagai manajer untuk melaksanakan manajemen pendidikan di
madrasahnya.

Manajemen adalah suatu proses. Kata “proses” menunjukkan suatu
tindakan yang bertahap dan sistematik, bukan sesuatu yang sudah jadi. Sedang
aktivitas-aktivitas manajemen meliputi: planning, organizing, leading dan
controlling. Aktivitas ini dilakukan dalam suatu rangka mencapai tujuan

organisasi yang telah ditetapkan.?®

* Iskandar Wiryo Kusumo dan J. Mandalika, Kumpulan Pikiran-pikiran dalam Pendidikan, Jakarta:
Rajawali, 1982, hal. 19
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Pada organisasi madrasah, kepala madrasah berfungsi sebagai manajer
pendidikan di madrasahnya. Kepala madrasah harus benar-benar tahu dan
paham terhadap posisi dan perannya sebagai manajer, agar pelaksanaan
pendidikan bisa berjalan dengan baik.

Kepala madrasah dalam menjalankan fungsi dan perannya sebagai
manajer pendidikan di madrasahnya, mencakup tujuh kegiatan, yaitu: 1)
Mengadakan prediksi, 2) Melakukan inovasi, 3) Menciptakan strategi atau
kebijakan, 4) Mengadakan perencanaan, 5) Menemukan sumber-sumber
pendidikan, 6) Menyediakan fasilitas, 7) Melakukan pengenalian.?’

Jika kegiatan-kegiatan itu dilakukan secara terencana dan
berkelanjutan, maka pendidikan secara keseluruhan di madrasah itu akan
optimal.

4. Kepala madrasah sebagai administrator

Dalam menjalankan fungsinya sebagai administrator, kepala madrasah
harus mampu menguasai tugas-tugasnya serta melaksanakannya dengan baik.
Kepala ~madrasah selaku administrator berfungsi merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengawasi

seluruh kegiatan pendidikan yang diselenggarakan di suatu madrasah.*

* Made Pidarta, Peranan Kepala Sekolah pada Pendidikan Dasar, Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1995, hal. 2

3% Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebagai Lembaga Pendidikan, Jakarta:
Gunung Agung, 1982, hal. 90
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Tanpa skill dalam bidang administrasi madrasah, mustahil kepala
madrasah bisa mengelola pendidikan di madrasahnya. Hanya berbekal
kemampuan dan ketrampilan seorang kepala madrasah dapat meningkatkan
kualitas administrasi pendidikan di madrasahnya.

Kepala madrasah adalah administrator pendidikan dan lingkungan
madrasah yang dipimpinnya. Sebagai administrator ia harus mengetahui
adanya komponen-komponen pendidikan di madrasah, bagaimana ia
memberikan pelayanan dan mengoordinasikan komponen tersebut, di dalam
penyelenggaraan keseluruhan kegiatan pendidikan di madrasah agar tercapai
tujuan yang diharapkan.3 !

Kepala madrasah sebagai administrator bertugas menyelenggarakan
administrasi sebagai berikut :

a) Merencanakan

b) Mengkoordinasikan

c) Mengarahkan

d) Mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan

Kepala madrasah sebagai administrator hendaknya mampuh
mengaplikasikan fungsi-fungsi tersebut kedalam pengelolaan madrasah yang

dipimpinnya seperti :

3' M. Ngalim purwanto, Adminstrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1999, hal. 106
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a. Membuat perencanaan

Salah satu fungsi utama dan pertama yang menjadi tanggungjawab
kepala madrasah adalah membuat atau menyusun perencanaan.
Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap organisasi
atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik perseorangan maupun
kelompok. Tanpa perencanaan (planing), pelaksanaan suatu kegiatan
akan mengalami kesulitan dan bahkan mungkin juga kegagalan.*

Oleh karena itu, setiap kepala madrasah paling tidak harus
membuat perencanaan tahunan. Setiap tahun menjelang dimulainya ajaran
baru, kepala madrasah handaknya sudah siap menyusun rencana yang
akan dilaksanakan untuk tahun ajaran berikutnya. Sesuai dengan ruang
lingkup administrasi madrasah maka rencana ataupun program tahunan
hendaklah mencangkup bidang-bidang seperti berikut:

1. Program pengajaran, seperti antara lain kebutuhan tenaga guru
sehubungan dengan pengajarannya. Pembagian tugas pengajar
pengadaan buku-buku pelajaran, alat-alat pelajaran, alat peraga,
pengadaan atau pengembangan labotorium madrasah, pengadaan atau
pengembangan perpustakaan madrasah, sistem hasil belajar, kegiatan-

kegiatan, dan lain-lain.

32 Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Jakarta:
Tim Derektorat Jendral Agama Islam, 2004, hal. 18
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2. Kesiswaan, antara lain syarat-syarat dan prosedur penerimaan murid
baru, pengelompokan siswa atau murid dan pembagian kelas,
bimbingan atau konseling murid, pelayanan kesehatan murid (UKS),
dan sebagainya.

3. Kepegawaian, seperti penerimaan dan penempatan guru atau pegawai
baru, pembagian tugas/pekerjaan guru, dan pegawai madrasah, usaha
kesejahteraan guru dan pegawai madrasah, mutasi atau promosi
madrasah, guru dan pegawai madrasah, dan sebagainya.

4. Keuangan, yang mencangkup pengadaan dan pengelolaan keuangan
untuk berbagai kegiatan yang telah direncanakan, baik uang yang
berasal dari pemerintah, ataupun sumber lainnya.

5. Perlengkapan, yang meliputi perbaikan atau rehabilitasi gedung
madrasah, penambahan ruang madrasah, perbaikan atau pembuatan
lapangan olah raga, perbaikan atau pengadaan bangku murid, dan
sebagainya.*’

Perlu diperhatikan, bahwa dalam menyusun rencana tahun ini,
guru-guru dan pegawai madrasah hendaknya diikutsertakan. Ikut
sertanya guru-guru dan pegawai madrasah dalam membantu pemikiran
dan ide-ide serta pemecahan masalah yang mungkin tidak terpikirkan

atau tidak dapat dipecahkan sendiri oleh kepala madrasah.

3 Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Jakarta:
Tim Derektorat Jendral Agama Islam, 2000, hal. 20-21
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b. Menyusun organisasi madrasah

Organisasi merupakan fungsi administrasi dan manajemen yang
penting pula di samping perencanaan. Di samping sebagai alat, organisasi
dapat pula dipandang sebagai wadah atau struktur dan sebagai proses.

Sebagai wadah, organisasi merupakan tempat kegiatan-kegiatan
administrasi itu dilaksanakan. Jika dipandang sebagai proses, maka
organisasi merupakan kegiatan-kegiatan atau menyusun untuk
menetapkan hubungan-hubungan kerja antar personel. Kewajiban-
kewajiban, wewenang, dan tanggungjawab masing-masing bagian atau
personel, yang termasuk dalam organisasi itu disusun dan menetapkan
menjadi pola-pola kegiatan yang tertuju kepada tercapainya tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan.

Kepala madrasah sebagai administrator pendidikan perlu
menyusun organisasi madrasah yang dipimpinnya, dan melaksanakan
pembagian tugas serta wewenangnya kepada guru-guru dan pegawai
madrasah sesuai dengan struktur organisasi madrasah yang telah disusun
dan disepakati bersama.

Untuk menyusun organisasi madrasah yang baik perlu diperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut:

a) Mempunyai tujuan yang jelas.

b) Para anggota menerima dan memahami tujuan tersebut.



<)

d)

f)

g)

h)
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Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan

tindakan, dan kesatuan tindakan.

Adanya kesatuan perintah (Unity of Command). para bawahan/

anggota hanya mempunyai seorang atasan langsung, dan dari padanya

ia menerima perintah atau bimbingan, serta kepadanya ia harus
mempertanggung jawabkan pekerjaannya.

Adanya kesimbangan wewenang dan tanggungjawab seseorang di

dalam organisasi itu. Sebab, ia tidak adanya keseimbangan tersebut

akan memudahkan timbulnya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti:

1. Jika wewenang lebih besar dari tanggungjawab, mudah
menimbulkan penyalagunaan wewenang.

2. Jika tanggungjawab lebih besar dari wewenang, mudah
menimbulkan banyak kemacetan, merasa tidak aman atau ragu-
ragu dalam tindakan.

Adanya pembagian tugas pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan

keahlian, dan akan bakat masing-masing.

Struktur organisasi  disusun sederhana mungkin, sesuai dengan

kebutuhan koordinasi, pengawasan, dan pengendalian.

Pola organisasi hendaknya relatif permanen. Artinya meskipun

struktur organisasi dapat dan memang harus diubah sesuai dengan

tuntutan perkembangan, fleksibilitas dalam penyesuaian itu jangan
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bersifat prinsip. Olah karena itu, pola dasar struktur organisasi perlu
dibuat sedemikian rupa sehingga sedapat mungkin permanen.

i) Adanya jaminan keamanan dalam bekerja (security of tenure),
bawahan atau anggota tidak merasa gelisah karena takut dipecat,
ditindak sewenang wenang.

J) Garis-garis kekuasaan dan tanggungjawab serta prinsip tata kerjanya
jelas tergambar di dalam struktur atau bawahan organisasi.**

Perlu ditambahkan di sini bahwa struktur organisasi yang telah
disusunnya haruslah disertai dengan deskripsi tugasnya (job
description) untuk masing-masing organ.

Dengan demikian, setiap personel yang diduduki jabatan di
dalam organisasi tersebut memahami tugasnya masing-masing, dan
tidak terjadi tugas rangkap atau tumpang-tindih dalam pelaksanaannya.

c. Bertindak sebagai koordinator dan pengarah
Adanya bermacam-macam tugas dan pekerjaan yang dilakukan
oleh banyak orang, seperti yang tergambar di dalam struktur organisasi
madrasah, memerlukan adanya organisasi serta pengarahan yang baik dan
berkelanjutan dapat menghindari kemungkinan terjadinya persaingan yang
tidak sehat antar bagian atau antar personel madrasah, dan atau

ketimpangsiuran dalam tindakan.

HM. Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervisi pendidikan, hal. 108-109
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Dengan kata lain, adanya pengoordinasian yang baik
memungkinkan semua bagian atau personel bekerja saling membantu
kearah satu tujuan yang telah ditetapkan seperti kerja sama antara urusan
kurikulum dan pengajaran dengan guru-guru, kerja sama antara urusan
bimbingan dan konseling dengan para wali kelas, kerja sama antara bagian
tata usaha dengan wali kelas dan guru-guru, kerja sama antara BP3 dengan
urusan bimbingan dan konseling dan para wali kelas. **

5. Kepala Madrasah sebagai Supervisor

Kepala Madrasah sebagai orang yang bertanggungjawab di Madrasah
mempunyai kewajiban untuk menjalankan Madrasahnya, terutama membantu
perkembangan anggota-anggota stafnya dalam usaha meningkatkan kualitas
pendidikan di Madrasahnya.

Untuk mengetahui tanggungjawab tersebut, sebelumnya perlu
diketahui lebih dahulu pengertian supervisi. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Drs. H. M. Daryanto, bahwasanya:

“Supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi atau syarat-syarat
yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan”.*®

Melihat definisi diatas, dapat dikatakan bahwasanya Kepala Madrasah
sebagai supervisor harus dapat meneliti, mencari dan menentukan syarat-

syarat mana yang telah ada dan mencukupi mana yang belum ada atau kurang

3 Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Jakarta:
Tim Derektorat Jendral Agama Islam, 2004, hal. 24
¥ HM Daryanto, Administrasi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1998, hal. 84
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mencukupi yang perlu diusahakan dan dipenuhi. Disamping itu, Kepala
Madrasah juga harus berusaha agar semua potensi yang ada di Madrasahnya,
baik potensi yang ada pada unsur manusia maupun yang ada pada alat,
perlengkapan, keuangan dan sebagainya dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya.*’

Adapun rumusan-rumusan tentang tugas-tugas Kepala Madrasah
sebagai supervisor, sebagaimana yang di kemukakan oleh M. Rifai adalah
sebagai berikut:

1) Membantu stafnya menyusun program

2) Membantu stafnya mempertinggi kecakapan dan keterampilan mengajar.

3) Mengadakan evaluasi secara kontinyu tentang kesanggupan stafnya dan
tentang kemajuan program pendidikan pada umumnya.*®

Jika hal-hal tersebut di atas diperhatikan dan benar-benar dilaksanakan
olah kepala sekolah, diharapkan setiap sekolah akan berangsur-angsur maju
dan berkembang sebagai alat-alat yang benar-benar memenuhi syarat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Akan tetapi kesanggupan dan kemampuan
kepala sekolah dipengaruhi pula oleh berbagai faktor yang dapat

mempengaruhi seperti kecakapan dan kekreatifan.

37 Ahmad Rohani HM dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan di
Sekolah, Bumi Aksara, Jakarta, 1991, hal 74
% M. Moh Rifai Op.Cit, hal 161
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6. Syarat-Syarat Menjadi Kepala madrasah

Sampai sekarang pengangkatan kepala madrasah baik di madrasah
dasar maupun madrasah menengah didasarkan pada penilaian selama
seseorang menjabat menjadi guru. Pada umumnya guru-guru yang menonjol
di madrasahnya dan mendapat penilaian yang baik dari pihak atasan
mempunyai harapan untuk diangkat menjadi kepala madrasah. Tentu dalam
hal ini azas senioritas juga menjadi bahan pertimbangan salah satunya adalah
kemampuan menjalankan tanggungjawab sebagai kepala Madrasah.

Sedangkan kemampuan adalah segala daya, kekuatan dan kecakapan
keterampialn teknis maupun sosial yang di anggap melebihi dari kemampuan
anggota badan. Selain itu seorang pemimpin harus memiliki prestasi misalnya
gelar sarjana, ilmu pengetahuan tentang pendidikan.’® Apabila calon sudah
dapat dipilih maka mereka harus mendapat persiapan khusus untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap tertentu agar
mampu menghadapi tugasnya yang akan datang. Persiapan ini dapat
berbentuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi ilmu pendidikan.

Prosedur semacam ini mengandung kelemahan yang cukup serius.
Karena tugas sebagai guru berbeda dengan tugas sebagai kepala madrasah.
Keberhasilan sebagai guru tidak bisa begitu saja dijadikan dasar untuk
menjadi kepala madrasah. Karena itu harus digunakan kriteria lain untuk

pengangkatan seorang kepala madrasah.

¥ K. Permadi, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Manajemen, Jakarta: Rineka Cipta, 2008. hal.15.
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Di dalam peraturan yang berlaku di lingkungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, untuk setiap tingkatan dan jenis madrasah
yang dimana sudah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 13 Tahun 2007, syarat-syaratnya untuk pengangkatan
kepala madrasah adalah sebagai berikut:

a) Seperti diketahui bahwa untuk menjadi kepala sekolah SD serendah-
rendahnya berijazah (S1) atau diploma (D-1V). Pada dasarnya seorang
kepala sekolah hendaknya sesuai dengan jurusan/jenis sekolah yang
dipimpinnya dan yang terakredasi.

b) Pada waktu diangkat minimal usianya adalah 56 tahun.

¢) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun
menurut jenjang sekolah masing-masing.

d) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan bagi Non-PNS disertakan dengan pengangkatan yang
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang.*’

Pengalaman kerja merupakan syarat penting yang tidak dapat
diabaikan. Bagaimana bisa memimpin apabila ia belum mempunyai
pengalaman bekerja atau pengalaman atau menjadi guru pada jenis

sekolah yang dipimpinnya. Mengenai persyaratan lamanya pengalaman

40 Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pengembagan Mutu Sekolah/Madrasah, Malang: UIN Malang
Press. 2008. hal. 26
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kerja untuk pengangkatan kepala sekolah belum ada keseragaman di

antara berbagai jenis madrasah.

Jika dapat disimpulkan bahwa apa yang telah diuraikan di atas
maka syarat kepala madrasah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/peraturanyang telah
ditetapkan oleh pemerintah.

b. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama disekolah yang
sejenis dengan madrasah yang dipimpinnya.

c. Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-
sifat kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan kependidikan.

d. Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama
mengetahui bidang-bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan
bagi madrasah yang dipimpinnya.

e. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan
pengembangan sekolahnya.

7. Fungsi kepala madrasah
Dalam kehidupan organisasi, fungsi kepemimpinan adalah bagian dari
tugas utama yang harus dilaksanakan. Tetapt dalam hal ini apa yang dimaksud
dengan fungsi kepala madrasah adalah sulit dan sama halnya memberikan
definisi tentang kepemimpinan itu sendiri.
Menurut Wahjosumidjo apabila kita memandang makna yang

terkandung di dalam definisi tersebut mengandung indikasi bahwa
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serangkaian tugas yang perlu dilaksanakan oleh seorang kepala madrasah
adalah:
a) Membangkitkan kepercayaan dan loyalitas bawahan.
b) Mengomunikasikan gagasan kepala orang lain.
c) Mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara.
d) Seorang pemimpin adalah seorang yang besar yang dikagumi dan
mempesona dan dibanggakan oleh bawahan.*!
Untuk memperoleh gambaran sekedar gambaran tentang rincian dari
fungsi-fungsi tersebut, dapat disimak pada uraian berikut ini:
1. Dalam fungsi kepemimpinan, seorang supervisor hendaknya
melaksanakan hal-hal sebagai berikut:
a) Meningkatkan semangat kerja kepala madrasah, guru dan seluruh staf
sekolah yang berada dibawah tanggungjawab dan kewenangannya.
b) Mendorong aktifitas dan kreatifitas serta dedikasi seluruh personil
sekolah.
c) Mendorong terciptanya suasana kondusif di dalam dan diluar
lingkungan sekolah.
d) Manampung, melayani, dan mengakomodir segala macam keluhan
aparat kependidikan disekolah tersebut dan berusaha membantu

pemecahannya.

* Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, hal. 40
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e) Membantu mengembangkan kerja sama dan kemitraan dengan semua
unsur yang terkait.

f) Membantu mengembangkan kegiatan intra dan ekstra kurikuler di
sekolah.

g) Harus memiliki komitmen yang tinggi bahwa kepala sekolah, guru,
dan seluruh staf sekolah bukan bawahan, akan tetapi merupakan mitra
kerja.

h) Menampilkan sikap seorang pemimpin yang demokratis.

i) Menampilkan sikap keteladanan sebagai supervisor dengan
berpedoman pada filsafat pendidikan, yaitu ing ngarso sung tulodo, ing
madio mangun karso, tut wuri handayani.

Jj) Membimbing dan mengarahkan seluruh personil sekolah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran pada sekolah
tersebut.?

8. Tugas dan Tanggungjawab Kepala Madrasah
a. Tugas Kepala Madrasah
Tugas utama kepala sekolah adalah membina dan mengembangkan
sekolahnya agar pendidikan dan pengajaran makin menjadi efektif dan
efesien, begitu juga efesien, begitu juga kepala sekolah sebagai pemimpin

pendidikan adalah menciptakan situasi belajar-mengajar sehingga para guru

* Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan, hal. 31-
32
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.

dapat mengajar dan murid-murid dapat belajar d;gm baik, dalam

melaksanakan tugas tersebut kepala sekolah memiliki tanggungjawab yang

ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah. Sehingga, para guru

bertambah dalam menjalankan tugas pengajaran dan membimbing

pertumbuhan anak didik.

Tugas-tugas kepala sekolah pendidikan untuk memajukan pengajaran

yaitu:

. Membantu orang-orang dan masyarakat sekolah merumuskan tujuan-
tujuan pendidikan.

Stabilitas lembaga-lembaga sosial seperti sekolah-sekolah
dipandang gawat oleh banyak orang. Perubahan kebutuhan masyarakat
harus dibarengi dengan perubahan kelembagaan. Salah satu tugas penting
dari administrator sekolah adalah membantu orang-orang masyarakat
sekolah untuk mengidentifikasi dengan jelas dengan apa yang ingin yang
ia capai melalui program-program pengajaran. Pada tugas ini kepala
sekolah memerlukan perencanaan yang sangat mantang.**

Para pemimpin dalam melakukan kebijakan biasanya menyadari,
bahwa perubahan-perubahan pandangan sering berlangsung lambat. Tidak
ada satu cara yang terbaik bagi masyarakat untuk merumuskan tujuan-

tujuan sekolah mereka. Masing-masing masyarakat memerlukan

43 Wahyudi, Manajemen Konflik dalam Organisasi, Bandung: Alfabeta, 2006, hal. 111
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perencanaan dan organisasi yang berbeda-beda dari kebijakan kepala

madrasah.

Terlepas dari pola kerja mana yang dipakai, prinsip-prinsip yang
perlu dipertimbangkan oleh para pemimpin pendidikan dalam usaha
membantu merumuskan tujuan-tujuan pendidikan, yaitu:

a) Perumusan tujuan hendaknya melibatkan pihak yang dikenai tujuan
dan pihak yang bertanggungjawab mencapai tujuan.

b) Penilaian dan revisi tujuan-tujuan pendidikan hendaknya dilaksanakan
terus-menerus untuk mengimbangi perubahan-perubahan yang terjadi
dalam masyarakat.

c) Penilaian dan proses-proses perumusan tujuan hendaknya menyadari
adanya perubahan pandangan tentang hasil yang diiginkan.

9 Hasil-hasil penilaian dan usaha-usaha perumusan tujuan oleh
masyarakat, hendaknya dicatat, dan disusun untuk dapat dengan
mudah oleh semua anggota masyarakat™**

Identifikasi tujuan-tujuan pendidikan hendaknya dibarengi
dengan usaha-usaha mempelancar proses belajar-mengajar.
2. Menunjang proses belajar mengajar mengembangkan efektifitas mengajar

Siapa saja yang bekerja memajukan pengajaran menyadari
perlunya partisipasi dari guru-guru, kepala sekolah, dan pihak lain yang

senantiasa berhubungan dengan murid-murid. Usaha yang sering

4 Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran, Jakarta: Rian Putra, 2004, hal. 3
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dilakukan oleh pembina pendidikan adalah penerbitan buletin-buletin,

penataran dan sebagainya. Penelitian membuktikan, bahwa kegiatan-

kegiatan tersebut berpengaruh kecil terhadap proses belajar-mengajar.

Sekarang banyak pemimpin yang yakin, bahwa perencanaan,
pelaksanaan rencana, evaluasi hasil, dan revisi rencana pada masing-
masing lembaga pendidikan merupakan unsur-unsur penting dari program
pembinaan pangajaran yang efektif. Tanggung jawab pembina pendidikan
adalah memberikan pelayanan-pelayanan bagi staf sekolah, misal berupa
staf koordinasi, pelayanan konsultan, sumber-sumber pelajaran,
kesempatan penataran pendidikan dalam dinas, dan bantuan penasehat
ahli dari perguruan tinggi atau instansi lainnya.

Menurut Mulyasa, rapat-rapat kerja dan penataran dapat
diselenggarakan secara periodik untuk meningkatkan kemampuan kepala
sekolah dan guru-guru untuk memajukan pengajaran antara lain:

a) Selama pengajaran hanya dapat dimajukan pada tingkat sekolah atau
kelas, maka produktivitas segenap kegiatan untuk memajukan
pengajaran harus diterima dalam pengaruhnya pada tingkat-tingkat
tersebut.

b) Tuntutan-tuntutan terhadap guru-guru jangan berlebih-lebihan.
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c) Usaha-usaha meningkatkan efektifitas mengajar hendaknya ditempuh
melalui penilaian, ekperimentasi dan penelitian penerapan.*’
3. Membentuk unit organisasi yang produktif

Masing-masing anggota organisasi mempunyai nilai-nilai yang
menentukan tujuan organisasi. Nilai-nilai tersebut menuntun tindakan
pencapaian tujuan. Nilai-nilai juga menjadi kriteria untuk mengevaluasi
pencapaian tujuan.*

Namun demikian, nilai-nilai itu harus diwujudkan dalalm tindakan
dan hubungan-hubungan di antara anggota organisasi, selaras dengan
tujuan yang hendak dicapai yaitu sebagai berikut:

1. Mengonsep tanggungjawab

Pola organisasi yang bertalian dengan kepemimpinan untuk
memajukan pengajaran harus didasarkan pada konsep yang jelas
tentang tanggungjawab yang dimiliki oleh para pemimpin resmi untuk
menjalankan kepemimpinan dan memanfaatan kepemimpinan orang
lain. Setiap kapasitas individu hendaknya didayagunakan.*’

Dalam menjalankan tanggungjawab, para pemimpin sering
mengalami konflik pandangan peranan, pribadi, dan cara-cara kerja.

Untuk membantu mengatasi konflik-konflik ini, perlu diusahakan

* Mulyasa, Manjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2007, hal. 261

% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahanya, Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 2007, hal. 79

7 Ibid: hal. 73
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kontak-kontak, pertukatan pikiran dan perencanaan koperatif. Untuk
dapat merealisir kebijakan atasan, struktur organisasi hendaknya
konsisten dengan peranan-peranan pemimpin.

2. Desentralisasi kepemimpinan

Dalam usaha mengatasi setiap masalah serta perencanaan
program pengajaran kerja sama tahunan adalah penting. Sekolah dapat
memilih sejumlah guru secara bergiliran dalam rangka pertemuan-
pertemuan periodik untuk membahas topik-topik yang bertalian
dengan usaha memajukan pengajaran. Melalui organisasi semacam ini,
guru-guru memperoleh banyak kesempatan untuk menyumbangkan
kemampuan kepemimpinan mereka.

Pembetukan dan pemamfaatan kepemimpinan terdesentralisasi
memerlukan koordinasi yang tepat. Desentralisasi kepemimpinan
dapat individual maupun kepanitiaan. Agar individu dan panitia dapat
berfungsi untuk memajukan pengajaran, maka kepala sekolah perlu
membantu mereka dalam perumusan masalah serta koordinasi
pekerjaan mereka.*®

3. Pemberian penilaian terus-menerus

Dalam mempersiapkan pembinaan kurikulum, pertama kali

diadakan pertemuan para kelompok kepala sekolah, guru-guru dan

straf sekolah lainnya. Hal-hal yang dibahas antara lain tentang

8 Agus Darma, Manajemen Supervisi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004, hal. 42
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kurikulum pendidikan dalam dinas, hubungan guru-murid, personalia

staf, dan lain-lain.

Dalam pertemuan-pertemuan ini dibentuk panitia pengarah dan
panitia pelaksana yang diwakili oleh unsur-unsur administrasi,
supervisi dan pengajaran, dengan membina pendidikan sebagai
penasehat. Fungsi penting dari kegiatan ini adalah menghimpun
permasalahan dan rekomendasi dari individu, sekolah atau panitia
untuk dibicarakan di dalam forum-forum diskusi dan penataran.*’

4. Komunikasi yang efektif

Saluran-saluran komunikasi yang terbuka dan efektif adalah
penting bagi organisasi yang mengembangkan kepemimpinan
partisipatif. Komunikasi dapat diadakan melalui pengikut sertaan,
kepenasehatan, penataran, kelompok belajar, dan kegiatan penelitian.

Menurut Agus Darma, hal-hal berikut perlu diperhatikan dalam
usaha membangun suatu struktur organisasi yang produktif:

a) Orang-orang harus mengetahui kerangka kerja mereka. Para
pemimpin hendaknya mengetahui hubungan-hubungan mereka
dengan para pemimpin lain dan kelompok-kelompok, baik
konsultatif maupun operasional. Mereka harus mengetahui batas-

batas kewenangan serta kebijaksanaan kelembagaan yang berlaku.

* §. Naution, Asas-Asas Kurikulum, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008, hal. 236
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b) Para pemimpin harus bertanggungjawab untuk mengawasi
pelaksanaan kebijaksanaan bersama di dalam struktur organisasi.

c) Peranan para pemimpin resmi tidak perlu mengurangi hubungan-
hubungan kemanusiaan yang efektif.

d) Menciptakan iklim di mana kepemimpinan dapat bertumbuh dan
berkembang.>

Kondisi-kondisi yang mempengaruhi kepemimpinan, sulit
diidentifikasi. Beberapa kondisi terdapat di rumah, dalam hubungan
kekeluargaan dan harapan-harapan. Beberapa kondisi ada di sekolah,
dalam sikap-sikap dan hubungan antara atasan dan bawahan.

Kegiatan-kegiatan di bawah ini dapat dipakai untuk
menumbuhkan tingkah laku kepemimpinan menurut situasi sekolah
yang bersangkutan:

a) Kepanitiaan dengan pengurus yang dipilih menurut penilaian orang
kunci misalnya superintendent, supervisor dan ketua jurusan.

b) Para kepala sekolah berdiskusi bersama staf kantor pembina
pendidikan mengenai permasalahan dan policy-policy dalam
pengajaran.

¢) Guru-guru bertindak sebagai pengurus atau orang-orang sumber

dalam pertemuan-pertemuan profesi untuk memajukan pengajaran.

50 Agus Darma, Manajemen Supervisi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004, hal. 68
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Guru-guru berpatisipasi dalam pengumpulan dan penyebar luasan
informasi hasil eksperimentasi pendidikan.

Kegiatan-kegiatan belajar setempat diakui dan kemajuannya
dihargai secara pantas.

Guru-guru yang memiliki kreativitas dan kemampuan luar biasa
dapat dipakai sebagai master teachers untuk membantu guru-guru
bantu.

Aktivitas-aktivitas kepemimpinan formal dikenakan bagi mereka
yang diberi tugas-tugas baru.

Rapat-rapat kerja tahunan direncanakan dan diselenggarakan oleh
panitia yang terdiri dari  guru-guru, supervisor dan para
administrator.

Banyak anggota staf pengajar yang berperan penting dalam
mendemostrasikan kegiatan mengajar.

Rapat-rapat kerja yang melibatkan guru-guru, orang tua dan murid-
murid tentang peranan-peranan kepemimpinan diadakan secara
teratur.

Laporan-laporan kemajuan profesional disampaikan kepada badan
pembina pendidikan, sekolah-sekolah lain dan masyarakat.
Honorarium kelebihan jam kerja diberikan kepada mereka yang
terpilih menduduki jabatan-jabatan dalam organisasi-organisasi

profesi.
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m) Kuliah-kuliah, penataran, dan rapat-rapat kerja hendaknya
memberi kesempatan bagi guru-guru dan para anggota staf lainnya
untuk ikut serta.’'

Beberapa gagasan yang membantu penciptaan iklim
pertumbuhan kepemimpinan antara lain:

a) Tingkah laku kepemimpinan ditumbuhkan melalui partisipasi
dalam pembuatan keputusan.

b) Tingkah laku kepemimpinan ditumbuhkan bila jumlah peranan
kepemimpinan bertambah melalui desentralisasi funsi-fungsi
administrasi dan supervisi.

c) Pengakuan pemerintah terhadap prestasi mendorong tingkah laku
kepemimpinan.

d) Penanaman kepercayaan pada diri sendiri serta kompetensi bekerja
bersama orang lain mandorong partisipasi kepemimpinan.

e) Peningkatan kepemimpinan partisipatif hendaknya produktif,
fungsional, dan dilaksanakan menurut kualitas spirit dan rasa
kemanusiaan yang positif.

f) Tuntutan-tuntutan bagi guru-guru untuk memikul tugas-tugas
kepemimpinan harus realistis dengan mempertimbangkan, bahwa

tugas mereka adalah mengajar.*?

Y Mulyasa, Manjadi Kepala Sekolah Profesional, hal 89-94
52 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, hal. 436
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5. Memberikan sumber-sumber yang memadai untuk pengajaran yang
efektif.

Jenis-jenis pengajaran antara lain: alat-alat perlengkapan
pelajaran, suplai, fasilitas fisik, nara sumber dari dalam dan luar
sekolah, dan waktu. Dalam bahasan ini yang dimaksudkan dengan
sumber-sumber yang memadai untuk memajukan pengajaran
mencangkup alat perlengkapan, bantuan konsultan, waktu dan dana.
Pedoman berikut ini dapat dipakai untuk menentukan sumber-sumber
untuk memajukan pengajaran yang efektif.

a) Pelaksanaan anggaran sekolah dilakukan dengan pemberian
bahan-bahan tidak terlalu mahal namun tidak dimanfaatkan secara
efesien oleh guru-guru dan murid-murid.

b) Pemimpin perlu bertanggung jawab untuk mengusahakan nara
sumber dari luar sekolah untuk meningkatkan pertumbuhan
profesi guru-guru.

c) Para konsultan dan supervisor dari kantor pembina pendidikan
diundang untuk meningkatkan pertumbuhan jabatan guru-guru.

d) Ketentuan tentang perlengkapan pangajaran dibuat untuk
mengatur distribusi dan pemanfaatan yang efektif.

e) Membuat jadwal kegiatan sekolah.
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f) Membantu pekerjaan guru agar dilaksanakan.*
b. Tanggungjawab Kepala Sekolah

Banyak tulisan tentang kepemimpinan demokratis yang
menekankan akan pentingnya kepemimpinan mendadak atau situasional
dan memandang pemimpin sebagai fasilitator kelompok. Hal ini
menyebabkan kebingungan beberapa pemimpin pendidikan mengenai
tanggung jawab mereka.

Berikut ini adalah beberapa tanggung jawab dari para pemimpin
resmi termasuk di dalamnya kepala sekolah, superintenden, ketua
departemen, supervisor, konsultan, dan guru-guru kelas.

a) Pemimpin resmi diangkat dengan harapan bahwa ia akan memimpin.

b) Pemimpin resmi bertanggung jawab mengidentifikasi kebutuhan akan
perubahan kurikulum dan pembinaan pengajaran, serta memenuhi
kebutuhan itu.

¢) Pemimpin resmi dipercaya oleh masyarakat untuk melaksanakan
tugasnya.

d) Pemimpin harus mampu mengenal dan memanfaatkan segenap sumber
dalam meningkatkan kesejahteraan murid-murid.

e) Pemimpin perlu mencegah kecenderungan untuk terpisah dari pihak

yang berperan lain.

53 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahanya, Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 2007, hal. 28
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Disamping menjalankan tugas-tugas managerial, kepala sekolah
berperan penting untuk menjalankan kepemimpinan untuk memajukan
pengajaran. Konsep sekolah sebagai pusat pengembangan kurikulum
menambahkan dimensi baru terhadap kebijakan kepemimpinan kepala
sekolah yang diarahkan dalam meningkatkan profesional guru dan
memberi hadiah (reward) bagi guru yang berprestasi.*

Kepala sekolah berperan pula untuk mengembangkan
kepemimpinan staf sekolah. Ia senantiasa harus bekerja bersama staf
dalam pemecahan masalah maupun pembuatan keputusan melalui
hubungan tatap muka individual dan kelompok. Di antara guru-guru dapat
dipilih wakil-wakil untuk duduk dalam dewan penasehat sekolah. Dari
dewan penasehat ini diperlukan sumbangan-sumbangan terhadap sekolah
berupa:

a) Pernyataan mengenai disiplin dalam demokrasi.

b) Ketentuan dalam organisasi untuk memajukan pengajaran.

c) Rekomendasi struktur beban guru.

d) Cara-cara mengurangi jam mengajar guru bila perlu.

e) Rekomendasi kebijaksanaan pengelompikan murid dalam tiap-tiap

bidang studi.

 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menuju Kesuksesan MBS dan KBK,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003, hal. 106



61

f) Pengenalan hubungan dalam pengaruh pengelompokan dalam prestasi
belajar.

g) Rekomendasi tentang hubungan antara program pengajaran musim
panas dengan pelajaran reguler.

h) Member masukan, pertimbangan, catatan-catatan sekolah, bahan-
bahan lain, dan rekomendasi kepada pemerintah daerah untuk
keperluan evaluasi program pengajaran.

i) Mendorong para orang tua masyarakat untuk selalu aktif berpatisipasi
dalam pendidikan guna meningkatkan kualitas pendidikan, visi dan
misi yang telah direncanakan.

j) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap perancanaan dari
program kebijakan pendidikan dari sekolah maupun oleh kepala
sekolah.>

Melalui  kegiatan serupa, staf dapat mengembangkan
kepemimpinan mereka, baik melalui pertemuan dewan penasehat,
pertemuan guru dan orang tua. Kepala sekolah bertanggungjawab pula
dalam masyarakat dalam mengekspresikan harapan mereka terhadap
program sekolah. Dalam organisasi orang tua murid dan guru, kepala
sekolah menjadi orang kunci yang bertindak sebagai narasumber dan

interpreter sekolah.

55 Ibid, hal. 189-190
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C. Tinjauan Tentang pengembangan Bakat, Minat
1. Pengertian Bakat dan Minat

Bakat (aptitude) yaitu kapasitas untuk berprestasi dikmudian hari.*
Secara umum bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang
(Chaplin, 1972; Reber, 1988)."” Dengan demikain manusia semuanya pasti
memiliki bakat dalam arti mempunyai mempunyai potensi diri dengan
kapasitas masing untuk memcapai prestasi ke tingkat tertentu.

Minat (interst) adalah satu sikap yang berlangsung terus menerus yang
memolakan perhatian seseorang,58 sehingga membuat dirinya jadi selektif
terhadap objek minatnya, dalam bahasa Arabnya ihtimam.” Menurut Reber
(1988)*° minat tidak termasuk istilah popular dalam psikologi hal ini karena
masi ada ketergantungan yang banyak terhadap faktor-faktor tertentu atau
faktor internal lainnya. Misalnya, pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi, dan kebutuhan. Oleh karena itu pengertian tersebut terkandung suatu
pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan perhatian subyek, ada usaha

untuk mendekati, mengetahui, meneliti, menguasai, atau berhubungan dari

% J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta. 1981, hal. 35

57 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, PT GrafinPersada, Jakarta: 2005, hal

58 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, hal. 265

%% Ahmad Warson Munawwir, Muhammd Fairus, Kamus Al-munawwir, Surabaya: Pustaka Progresif,
2007, hal. 671

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, hal 150
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subjek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari
obyek.""'

Dengan demikian yang dimaksud dengan anak berbakat ialah anak
yang mampu mencapai prestasi tinggi karena mempunyai kemampuan-
kemampuan yang telah nyata (terwujud), meliputi kemampuan berpikir
kreatif-produktif, kemampuan psikososial, kemampuan dalam salah satu
bidang seni dan kemampuan psikomotorik/kinestetik.®> Anak-anak ini
membutuhkan program pendidikan yang berdiferensiasi dan atau pelayanan di
luar jangkauan program sekolah/madrasah yang biasa agar dapat mewujudkan
sumbangannya untuk diri sendiri dan masyarakat.

Dari pengertian di atas bahwa bakat (aptitude) adalah kemampuan
bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih
untuk mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, melukis dan keterampilan.®
Jadi bakat juga bisa diartikan yaitu kemampuan alamiah untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang relatif bersifat umum. Misalnya, bakat
intelektual umum atau khusus (bakat akademis khusus) atau bakat khusus juga
bisa disebut juga talent (talenta).**

Pemerintah juga menetapkan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara

Ketetapan MPR-RI No 1I/MPR/1983 yang di dalamnya dinyatakan bahwa

' Abdul Rahman Saleh, Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam
Jakarta: Prenada Media, 2004, hal. 263

62 Reni Akbar, Menguatkan Bakat Anak, PT Gramedia Wildiasarana Indonesia-Grasindo, 2002., hal.19
53 Bunda Lucy, Mendidik Anak Sesuai Minat dan Bakat Anak, PT. Tangga Pustaka, 2009, hal. 65

S Enung Fatima, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), Pustaka Setia, Bandung:
2006, hal. 72
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dalam rangka memperluas kesempatan untuk memperoleh pendidikan, perlu
dilanjutkan usaha penyediaan fasilitas pendidikan untuk menampung anak-
anak usia sekolah. Pengembangan diri dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan yaitu, perhatian khusus perlu diberikan kepada anak-anak secara
maksimal.®®
Dengan demikian sejak dini, anak memerlukan perhatian yang besar
agar tumbuh sesuai dengan tuntutan zaman. Perhatian terhadap anak yang
mempunyai bakat dan minat, perhatian secara praktis yang akan membantu
anak menjadi kompeten untuk memajukan budaya bangsa dan bekal
kacakapan hidup. Salah yang perlu diperhatikan yaitu tingkat kecerdasan atau
intelegensi (IQ) yang sangat menentukan keberhasilan siswa belajar. Semakin
tinggi tingkat kecerdasan siswa maka semakin tinggi pula peluang untuk
meraih sukses.*
2. Jenis-Jenis Bakat Khusus
Setiap pada dasarnya memiliki bakat khusu yang berbeda, usaha dalam
pengalaman atau pengenalan bakat khsusu akan terjadi pada bidang tertentu
seperti pekerjaan dan atau dalam dunia pendidikan. Pemberian dalam jeni
bakat tersebut dilakukan atas dasar apa bakat itu berfungsi, seperti bakat
matematika, olahraga, seni, musik, bahasa, teknik dan sebagainya. Dengan

demikian bakat khusus itu bergantung pada dimana seseorang individu hidup

% Ibid, hal. 19
% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, PT GrafinPersada, Jakarta: 2005, hal. 147
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dan dibesarkan, baik itu pada faktor pengalaman atau lingkungan sangatlah
memengaruhi pengembangan bakat khusus.

Dengan demikian dengan adanya bakat dan minat pada setiap individu
dapat mencapai prestasi dalam bidang tertentu diperlukan latihan pengalaman,
pengetahuan dorongan atau kesempatan untuk mengembangkan potensi dalam
dirinya (bakat dan minat).

. Bakat berdasarkan fungsinya
a) Kemampuan pada bidang khusus, misalnya bakat musik atau meiukis.
b) Bakat khusus yang dibutuhkan sebagai perantara untuk mewujudkan

kemampuan khusus. misalnya bakat melihat ruang (dimensi) dibutuhkan

di bidang teknik arsitek.

Bakat bukanlah sifat tunggal, melainkan sekelompok sifat yang
secara bertingkat membentuk bakat. Misalnya, dalam bakat music terdapat
kemampuan membedakan nada, kepekaan akan keserasian suara,
kepekaan akan irama, dan nada. Bakat baru muncul atau teraktualisasi bila
ada kesempatan untuk berkembang atau dikembangkan.

Bakat akan sulit berkembang dengan baik apabila tidak diawali
dengan adanya minat untuk hal tersebut atau hal yang berkaitan dengan
bidang yang akan ditekuni. Tanpa ada minat untuk belajar hitung-
hitungan, seseorang tidak akan berkembang menjadi seorang ahli

matematika. Bakat dalam suatu bidang tertentu, misalnya seni, musik,
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hitung menghitung, atau bahasa, merupakan hasil interaksi antara bakat
bawaan dan faktor lingkungan yang juga didukung oleh faktor kepribadian
dan sikap.

4. Mengembangkat Bakat dan minat Siswa

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak ke masa
dewasa. Pada periode ini anak mencapai kematangan fisik dan diharapkan
pula disertai dengan kematangan emosi dan perkembangan sosialnya. Karena
masa peralihan maka remaja pada umumnya masih ragu-ragu akan perannya
dan menimbulkan krisis identitas. Dalam usaha menemukan jati dirinya dalam
arti mengatahui kebutuhan-kebutuhan pribadi serta tujuan yang ingin dicapai
dalam hidupnya, maka pengembangan bakat dan minat remaja sangat penting.
Dan dalam mengembangkan kompetensinya remaja tetap membutuhkan
bimbingan dari orang tua dan lingkungan rumah maupun sekolah.

Hal-hal yang perlu dicermati dalam mengembangkan bakat dan minat
remaja, yaitu:%’

a) Mengikuti minat teman.

Usia remaja adalah masa perkembangan yang ditandai dengan
solidaritas tinggi terhadap teman-teman sebayanya. Remaja kurang
memahami siapa dirinya, memiliki kebutuhan yang besar untuk berada dan
diakui dalam kelompoknya. Hal ini seringkali membuat remaja mengikuti

minat temannya, memilih bidang yang sebenarnya kurang sesuai dengan bakat

87 1dha Kusmawati, Pengembangan Bakat dan Minat (21-06-2009), http://indoskripsi.com
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dan minatnya. Untuk memilih bidang-bidang yang akan dikembangkannya,
remaja perlu berdiskusi, mencari masukan dan bertukar pikiran dengan orang
tuanya.

b) Penelusuran bakat dan minat secara dangkal.

Memperhatikan bakat dan minat anak membutuhkan usaha yang serius
dan berkesinambungan. Tes bakat pada umumnya memadukan kemampuan
intelektual ataupun ketrampilan dengan bakat dan minat yang dimiliki
seseorang. Kemampuan tinggi tanpa didukung oleh minat akan membuat anak
bisa berhasil dalam pendidikannya akan tetapi antusiasme untuk
mempelajarinya kurang tinggi minat dan bakat yang tinggi di suatu bidang
tanpa didukung kemampuan akan membuat seseorang membutuhkan tenaga
dan usaha ekstra keras untuk mencapainya. Selain hal tersebut tentunya di
manapun seseorang belajar dan bekerja dibutuhkan motivasi belajar, daya
juang dan ketekunan.

Upaya dalam pengembangan anak berbakat dan yang mempunyai
minat harus direncanakan dan diterapkan secara hati-hati, dan langkah-
langkahnya harus dilakukan secara berkelanjutan. Langkah-langkah program
pengembangan anak yang mempunyai bakat dan minat adalah:

a) Pembentukan steering committee, yang anggotanya terdiri dari pimpinan,
guru-guru, orang tua, siswa yang diidentifikasi berbakat, dan petugas
pelayanan siswa (konselor, pekerja sosial, psikolog, dan lain-lainnya).

b) Analisis kebutuhan yang dapat dilakukan dengan survei terhadap siswa,



68

guru, dan orang tua.
¢) Pemilihan koordinator usaha pengembangan program yang bertugas untuk
merakit data kebutuhan siswa dan menggunakannya untuk :
1. Mengembangkan program, tujuan, dan bentuk-bentuk kegiatan siswa.
2. Mengembangkan rencana bantuan teknis.
3. Mengembangkan dan menerapkan proses identifikasi.
d) Perancangan model program alternatif layanan yang meliputi beberapa
kegiatan, yaitu :
1. Merangkum data,
2. Menghitung populasi yang dilayani,
3. Mengkaji filosofi dan pendekatan program,
4. Menetapkan tujuan,
5. Menetapkan bidang kurikulum yang digali,
6. Mengelompokan pendekatan yang digunakan,
7. Mengorganisasikan program dan jadwal,
8. Menetapkan staf,
9. Menetapkan pendekatan evaluasi, dan
10. Mempertimbangkan anggaran.®®
€) Pengembangan staf yang direncanakan dalam tiga tingkatan, yaitu dasar,

pengembangan, dan refleksi.

%8 Reni Akbar, Menguatkan Bakat Anak, PT Gramedia Wildiasarana Indonesia-Grasindo, 2002., hal.63
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5. Model pengayaan siswa berbakat

Ada tiga jenis untuk memberikan program pengayaan siswa sesuai

bakat dan minat siswa:*’

a) Kegiatan penjajakan umum

b) Kegiatan pelatihan kelompok

c) Pengkajian kelompok kecil dari masalah dunia nyata.

Kegiatan jenis ini merupakan pengalaman dan kegiatan yang
dirancang untuk memperkenalkan siswa dengan berbagai topik atau bidang
studi yang dapat menarik minatnya secara sungguh-sungguh. Kegiatan ini
dapat berupa karya wisata, pembicara tamu, wawancara, bacaan, film, atau
pusat studi. Kegiatan ini memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman baru dan dapat memperluas minat mereka.

6. Faktor yang mempengaruhi keberbakatan anak

Usaha untuk mengembangkan potensi bakat secara optimal, diperlukan
faktor penopang gizi baik selama kehamilan dan masa balita adalah sebuah
upaya baik untuk mendukung lahirnya anak-anak kreatif berbakat. Faktor
keturunan, bisa pula mendukung meskipun bukan faktor kunci. Tidak jarang,
anak cerdas kreatif berbakat pun lahir dari keluarga biasa-biasa saja.

1. Faktor internal, berasal dari dalam diri siswa yang meliputi dau aspek,
yaitu, 1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniyah), 2) aspek psikologis

(yang bersifat rohaniah).

% Ibid, hal. 70
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2. Faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan bakat anak dilihat

dari lingkungan sosial dan nonsosial yaitu sekolah, sperti guru, para staf
administrasi dan teman-teman kelas yang dapat mempengaruhi semangat
belajar. Lingkungan nonsosial yaitu, letak sekolah dengan tempat tinggal
keluarga siswa, alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang
digunakan siswa. Faktor inilah yang dipandang menentukan tingkat
keberhasilan siswa belajar.”

Faktor-faktor lain selain di atas yang tak kalah pentingnya untuk

menunjang bakat dan kreatifitas anak secara optimal, yaitu:"!

a) Faktor lingkungan

Faktor lingkungan merupakan olahan dari berbagai hal, misalnya
sosial, pendidikan, dan keluarga. Lingkungan sosial yang begitu bervariasi
sangat mempengaruhi anak dalam menyesuaikan dengan lingkungannya,
karena anak pada dasarnya telah memiliki potensi dasar positif, maka
diperlukan lingkungan yang positif pula. Hal itu, bukan saja akan
membentuk anak menjadi serta positif melainkan perkembangan potensi

anak pun tidak terhambat.

b) Faktor kepribadian

Faktor  kepribadian yaitu keadaan psikologis dimana

perkembangan potensi anak tergantung pada diri dan emosi anak itu

7 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, hal. 155
"' Miftahul Asrar, Mencetak Anak Berbakat Cerdas Intelektual, Surabaya: Jawara Surabaya, 2002,

hal .91
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sendiri. Hal itu sangat membantu anak dalam membentuk konsep optimis
dan percaya diri, maka menanamkan kepercayaan dalam diri anak akan
membantu mental serta kepribadian dan serta optimis
Faktor minat dan motivasi
Faktor minat dan motivasi yaitu suatu kondisi intern anak untuk
mengembangkan potensinya. Karena itu, minat dan motivasi merupakan
jembatan penghubung antara potensi bakat dan kreatifitas. Boleh jadi
dengan tidak dimilikinya 2 faktor di atas, potensi itu akan tersembunyi,
bakat akan kurang berkembang atau tidak menonjol, bila tidak disertai
motivasi. Motivasi berhubungan dengan kuatnya daya juang untuk
mencapai suatu sasaran tertentu. Jika kurang ada motivasi untuk menjadi
seorang ahli musik, maka rintangan yang kecil saja dalam belajar musik
sudah cukup dapat menghilangkan semangat berlatih sehingga bakat
musik kurang berkembang.
d) Faktor penilaian
Faktor penilaian yaitu menghargai gejala bakat anak,
kelihatannya anak cenderung subyektif, namun harus diakui bahwa
anak membutuhkan rangsangan dari lingkungan untuk menumbuhkan
rangsangan itu. Hargai setiap prestasi anak, beri hadiah (tidak harus

berupa materi) kala anak berprestasi, dan pandai-pandailah mencari
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potensi anak yang lain yang berpeluang untuk mencapai prestasi
optimal.”
7. Ciri-Ciri Bakat
Renzulli dkk dalam Utami Munandar, 1992, telah berhasil menarik
kesimpulan tentang konsep bakat, bahwasannya yang menumbuhkan
keberbakatan seseorang adalah pada hakikatnya terbagi atas tiga kelompok
ciri-ciri, yaitu :

a. Kemampuan di atas rata-rata

b. Kreatifitas

c. Pengikatan diri atau tanggung jawab terhadap tugas (test commitment).”

Sejauhmana seseorang dapat disebut berbakat tergantung dari saling
keterikatan antara ketiga kelompok ciri-ciri tersebut. Setiap kelompok

mempunyai peran yang sama-sama menentukan. Jadi bukan kemampuan di

atas rata-rata saja, tetapi kreatifitas dan tanggung jawab.

a. Kemampuan di atas rata-rata atau kemampuan umum, yang dimaksud
kemampuan umum adalah bidang-bidang kemampuan umum yang
biasanya diukur dengan test inteligensi, test prestasi, test bakat, dan test
kemampuan mental.

b. Kreatifitas, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan baru yang

dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan

7 Ibid., hal. 95-97
73 §.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah (Petunjuk bagi Para
Guru dan Orang Tua), Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992, hal. 20
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untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah
ada sebelumnya.

c. Kreatif produktif adalah pengikatan diri terhadap tugas sebagai bentuk
motivasi internal yang mendorong seseorang untuk tekun dan ulet
mengerjakan tugasnya meskipun mengalami macam-macam rintangan
atau hambatan menyelesaikan tugas tanggung jawabnya. Karena ia telah
mengikat dirinya terhadap tugas tersebut atas kehendak sendiri, ketekunan,
keuletan dalam mengerjakan dan menyelesaikan suatu tugas sangat
menentukan keberhasilan seseorang, di samping kemampuan dan
kreatifitas yang tinggi.”*

Dengan demikian kemampuan di atas rata-rata atau kecerdasan yang
tinggi menunjukkan dorongan dan semangat yang kuat dalam mengerjakan
dan menyelesaikan apa yang telah ia mulai, sehingga menghasilkan karya-
karya yang bermakna.

8. Ciri-ciri Minat

Berdasarkan pemahaman beberapa pendapat tentang definisi minat
yang telah dikemukakan di atas, dapat diartikan tentang ciri-ciri minat sebagai
berikut :

a) Adanya rasa senang dan keterkaitan terhadap obyek yang diminati.

b) Adanya rasa butuh terhadap apa yang diminati.

c) Rajin belajar

™ Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Press, 1992 hal. 7
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d) Pemusatan perhatian

e) Hasrat belajar

f) Tekun menghadapi tugas.

g) Ulet menghadapi kesulitan

h) Tidak mudah melepaskan hal yang diminati.”

Oleh karena itu. dengan memahaman akan kecerdasan anak
diharapkan orang tua, guru dan orang dewasa lainnya bagaiman anak bisa
memberi kesempatan, mengakomodasi, dan mendorong anak untuk bisa
belajar dan menekuni bidang yang sesuai dengan minat, kebutuhan. keunikan,
dan talenta mereka masing-masing. Sehingga minat anak dapat terpenuhi.

9. Karakteristik anak berbakat

Sebagai makhluk sosial setiap anak mempunyahi bakat dan mengalami
pertumbuhan dan perkembangan, hal ini sangat berpengaruh terhadap
pemikiran, sikap anak dan aktifitas lainnya. Untuk mengetahu karakteristik
anak berbakat bisa dilihat dari berbagai segi, yaitu :

a) Potensi
Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan anak berbakat
memiliki potensi unggul. Potensi ini dapat disebabkan karena keturunan,
seperti studi yang dilakukan U. Branfenbrenner (1972) dan Scarr Salaptek

(1975)’® menyatakan secara tegas bahwa tidak ada keraguan faktor

"5 Ibid., hal. 83
" fbid: hal. 75
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genetika mempunyai andil besar terhadap kemampuan mental seseorang
untuk menyalurkan dan potensi yang dimiliki.
b) Cara menghadapi masalah
Cara menghadapi masalah disini yang dimaksud adalah
keterlibatan seluruh aspek psikologis dan biologis setiap anak berbakat
ketika mereka berhadapan dengan masalah.
Sedangkan karakteristik anak berbakat dalam menghadapi
persoalan atau masalah yaitu 7
a) Mereka mampu melihat hubungan permasalahan secara komprehensif
dan mengaplikasikan konsep kompleks dalam situasi yang konkrit.
b) Mereka akan terpusat kepada pencapaian tujuan yang di tetapkan
c) Mereka suka bekerja secara independen dan membutuhkan kebebasan
dalam bergerak dan bertindak
d) Mereka menyukai cara-cara baru dalam mengerjakan sesuatu dan
intens untuk berkreasi
c) Prestasi
Untuk melihat prestasi anak berbakat juga bisa dilihat dari segi
fisik, psikologis, akademik, dan sosial. Prestasi secara fisik anak berbakat
yaitu memiliki daya tahan tubuh yang perima. Secara psikologis, yaitu

memiliki kemampuan emusi unggul dan pada umumnya adalah anak yang

7 Ibid: hal. 77
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popular serta lebih mudah diterima (Gearheart, Heward, 1980).”® Prestasi
akademik adalah berbakat pada dasarnya memiliki sistem syaraf pusat
yang prima, sehingga mencapai puncak kognitif yang tinggi. Menurut
Bloom, kognitif tinggi yaitu meliputi berfikir aplikatif, analisi, evaluasi
dan juga kognitif yang rendah yang meiliputi dari berfikir, mengetahui dan
komprehensif. Sedangkan WIJS. Poerwadarminta berpendapat bahwa
prestasi adalah hasil yang telah dicapai.”
Menangani anak berbakat

Menangani naka berbakat yaitu, memerlukan peran lingkungan
baik dilingkungan keluarga atau lembaga pendidikan, dan memerlukan
serangkaina perangsang (stimulasi) yang sestematis, terencana dan
terprogram agar apa yang dimilki oleh mereka menjai actual dn berfungsi
sebagi-baiknya. Sehingga anak yang mempunyai bakat di bidang tertentu
dapat berkembang sempurna. Demikian pula peran lingkungan sangatlah
memicu terhadap tahapan realitas untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya. Oleh karena itu, cara yang dilakukan adalah terus-menerus
mengasah bakat melalui latihan yang tersusu sestematis dan terprogram
agar dapat mengembangkan kapabilitas secara optimal dan penuh

antosias. %’

’® Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Press, 1992 hal. 7
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